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ANALISIS KASUS: 

Analisis ini membandingkan dampak metode FIFO (First-In, First-Out) dan LIFO (Last-

In, First-Out) terhadap harga pokok penjualan (HPP) dan laba bersih selama periode inflasi 

(kenaikan harga) dan deflasi (penurunan harga). 
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Periode Inflasi (Harga Naik): 

• LIFO menggunakan biaya pembelian terakhir (tertinggi) untuk HPP, sehingga HPP 

lebih tinggi dan laba bersih lebih rendah. Hal ini juga memberikan manfaat pajak karena 

laba kena pajak lebih kecil (Tanjung et al., 2023; Sulaj, 2023; Revita, 2023). 

• FIFO menggunakan biaya pembelian pertama (terendah) untuk HPP, sehingga HPP 

lebih rendah dan laba bersih lebih tinggi. Namun, nilai persediaan akhir lebih mendekati 

harga pasar saat ini (Tanjung et al., 2023; Sulaj, 2023; Revita, 2023). 

Periode Deflasi (Harga Turun): 

• LIFO menggunakan biaya pembelian terakhir (terendah) untuk HPP, sehingga HPP 

lebih rendah dan laba bersih lebih tinggi (Tanjung et al., 2023; Revita, 2023). 

• FIFO menggunakan biaya pembelian pertama (tertinggi) untuk HPP, sehingga HPP 

lebih tinggi dan laba bersih lebih rendah (Tanjung et al., 2023; Revita, 2023). 

Implikasi Praktis: 

• Pilihan metode memengaruhi laba bersih, nilai persediaan akhir, dan beban pajak 

perusahaan (Sulaj, 2023; Revita, 2023). 

• LIFO sering dipilih saat inflasi untuk mengurangi laba kena pajak, namun tidak 

diizinkan di banyak negara sesuai standar IFRS (Sulaj, 2023). 

• FIFO lebih umum digunakan dan memberikan nilai persediaan akhir yang lebih relevan 

secara ekonomi (Tanjung et al., 2023; Revita, 2023). 

Kesimpulan 

Selama inflasi, LIFO menghasilkan laba bersih lebih rendah dibanding FIFO; sebaliknya, saat 

deflasi, LIFO menghasilkan laba bersih lebih tinggi. Pemilihan metode harus 

mempertimbangkan kondisi harga, regulasi, dan tujuan pelaporan keuangan. 
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